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ABSTRACT

In order to meet the daily water needs of the Amohola Village community who currently rely on dug well
water mixed with sediment and odor, community service has been carried out by the Mining Engineering Department
of Halu Oleo University. The purpose of this service is to find clean water sources through groundwater exploration
using the geoelectric method. Based on the results of groundwater measurements with the geoelectric method, it can
be interpreted that the groundwater aquifer is located at a depth of 15-45 meters, with a low resistivity value of 371
ohm.m. This indicates that this groundwater layer can be considered a depressed aquifer, which is characterized by
low resistivity. The low resistivity is likely caused by impermeable rock types such as clay around the aquifer. Based
on these findings, it is recommended that the village government and community conduct groundwater drilling at a
depth of 15 to 45 meters. By drilling at this depth, it is hoped that the Amohola Village community can gain access
to a safer and higher quality clean water source for their daily needs. In the drilling process, it is also necessary to
pay attention to technical and environmental factors to ensure the success of this project and preserve the local
environment.
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ABSTRAK

Dalam rangka memenuhi kebutuhan air sehari-hari masyarakat Desa Amohola yang saat ini mengandalkan
air sumur gali yang bercampur sedimen dan berbau, telah dilakukan pengabdian kepada masyarakat oleh Jurusan
Teknik Pertambangan Universitas Halu Oleo. Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk mencari sumber air bersih
melalui eksplorasi air tanah dengan menggunakan metode geolistrik. Berdasarkan hasil pengukuran air tanah dengan
metode geolistrik, dapat diinterpretasikan bahwa akuifer air tanah terletak pada kedalaman 15-45 meter, dengan nilai
resistivitas rendah sebesar 371 ohm.m. Hal ini mengindikasikan bahwa lapisan air tanah ini dapat dianggap sebagai
akuifer tertekan, yang ditandai dengan resistivitas rendah. Resistivitas rendah tersebut kemungkinan disebabkan oleh
adanya jenis batuan impermeabel seperti batu lempung di sekitar akuifer. Berdasarkan temuan ini, dirckomendasikan
kepada pemerintah desa dan masyarakat untuk melakukan pengeboran air tanah pada kedalaman 15 hingga 45 meter.
Dengan melakukan pengeboran pada kedalaman ini, diharapkan masyarakat Desa Amohola dapat mendapatkan akses
kepada sumber air bersih yang lebih aman dan berkualitas untuk kebutuhan sehari-hari. Dalam proses pengeboran,
perlu juga memperhatikan faktor-faktor teknis dan lingkungan untuk memastikan keberhasilan proyek ini serta
menjaga kelestarian lingkungan setempat.

Kata Kunci: air tanah, kebutuhan air, metode geolistrik

Pendahuluan dan pengembangan sumber daya air tanah telah

Air sangat penting untuk menopang kehidupan, dilakukan sejak zaman dahulu. Metode awal yang
(Ardiansyah et al., 2024) karena semua organisme digunakan adalah penggunaan ember yang dipasang
hidup bergantung padanya untuk bertahan hidup. pada bambu, yang sclanjutnya disempurnakan
Catatan sejarah menunjukkan bahwa pemanfaatan dengan menambahkan mekanisme pemberat yang
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mirip dengan sistem pegas, kemudian berkembang
dengan menggunakan teknologi canggih dengan cara
mengebor sumur-sumur dalam sampai kedalaman
200 meter. Kebutuhan air bisa dipenuhi dari sungai,
sumur bor, air hujan, dan lain-lain. Jumlah penduduk
akan berbanding lurus dengan kebutuhan air bersih.
Artinya meningkatnya jumlah penduduk
menyebabkan meningkatnya permintaan akan
sumber daya air. Di wilayah yang mengalami
kelangkaan air, memenuhi kebutuhan penduduk
dalam jumlah besar menimbulkan tantangan yang
signifikan, terutama selama musim kemarau.

Masyarakat di wilayah Desa Amohola yang
berdekatan dengan area pertambangan menggunakan
sumber air utama dari sumur gali (Ode et al., 2024;
Rianse et al., 2024). Namun sumber air dari sumur
gali ini memiliki permasalahan berupa air yang
bercampur sedimen dan berbau, sehingga dibutuhkan
usaha lain untuk mendapatkan sumber air lain seperti
dari air tanah.

Air tanah merupakan sumber daya yang sangat
penting bagi kelangsungan hidup di Bumi (Halik &
Widodo S, 2009). Sebagaimana dikemukakan oleh
(Sedana & Tanauma, 2015), air tanah terkandung
dalam akuifer, yaitu formasi geologi yang jenuh air
dan memiliki kemampuan untuk menyimpan dan
mengalirkan air dalam jumlah yang cukup dan layak
secara ekonomi. Untuk mengidentifikasi keberadaan
lapisan tanah yang mengandung air pada kedalaman
tertentu, metode geofisika, khususnya metode
geolistrik resistivitas, dapat digunakan. Metode ini
bertujuan untuk menggambarkan lapisan geologi
bawah permukaan dan menilai potensi air tanah dan
endapan mineral pada kedalaman yang ditentukan
(Sedana & Tanauma, 2015). Tujuan utamanya adalah
untuk mengevaluasi karakteristik kelistrikan media
bawah permukaan atau formasi batuan, khususnya
konduktivitas atau resistivitasnya. Teknik geolistrik
yang akan diterapkan memanfaatkan konfigurasi
Wenner-Schlumberger (Wilyan Pratama et al., 2019).
Dengan menyuntikkan arus listrik ke dalam Bumi,
material dengan resistivitas yang bervariasi
menghasilkan data informatif mengenai struktur
bawah permukaan yang dilalui arus tersebut.

Mengingat pentingnya peran air bersih dalam
kehidupan sehari - hari (Hargono et al., 2022), maka
perlu dilakukan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang bertujuan untuk mengidentifikasi
sumber air minum. Pendekatan ini dipandang sebagai
salah
satu solusi potensial untuk mengatasi semakin berku
rangnya ketersediaan air bersih di Desa Amohola,
Kecamatan Moramo, Kabupaten Konawe Selatan
Provinsi Sulawesi Tenggara melalui penerapan

metode geolistrik. Hal ini diharapkan bisa menjadi
acuan dalam menggali sumur baru dengan lokasi
yang tepat sehingga akan menjadi sumber air bersih
yang baru bagi masyarakat.

Metode

Pelaksanaan kegiatan identifikasi air tanah
dengan metode geolistrik memiliki beberapa tahapan
yang perlu diperinci secara lengkap dalam kegiatan
Pengabdian Kepada Masyarakat (Dewanto et al.,
2021). Berikut adalah penjelasan yang lebih rinci
untuk setiap tahap:

1. Sosialisasi dan Persiapan
Tahap awal ini dimulai dengan komunikasi
virtual dan kunjungan langsung ke mitra untuk
melakukan sosialisasi. Tim pelaksana perlu
mendiskusikan aspek teknis seperti (Cinu et al.,
2024):
e Perencanaan Kegiatan: Waktu, jadwal pelaksanaan,
dan durasi kegiatan.
e Personel: Menentukan anggota tim yang akan
terlibat dan tanggung jawab masing-masing.
e Sarana dan Prasarana: Memastikan ketersediaan
alat dan fasilitas yang dibutuhkan untuk
pengukuran geolistrik.

2. Pengidentifikasian Potensi Air Tanah
Sebelum melakukan pengukuran, perlu
dilakukan koordinasi dengan pemilik lokasi/lahan.

Tahap ini melibatkan:

e Observasi Awal: Tim pelaksana dan perwakilan
masyarakat desa melakukan observasi lokasi
kegiatan.

e Pengukuran Umum: Pengukuran umum untuk
menentukan rencana lokasi kegiatan.

e Penentuan Titik Sounding: Identifikasi titik-titik
potensial untuk pengukuran resistivitas dan lokasi
potensial air tanah.

3. Pengolahan Data

Setelah pengukuran selesai, data yang
diperoleh perlu diolah dan diinterpretasi (Rustan et
al., 2024). Tahap ini mencakup:

e Interpretasi Anomali Resistivitas: Analisis hasil
pengukuran berdasarkan anomali resistivitas.

e Penyusunan Gambaran Lokasi  Potensial:
Membuat gambaran titik/lokasi yang berpotensi
memiliki sumber air tanah.

o Rekomendasi Pengeboran Sumur: Menentukan
posisi yang optimal untuk melakukan pengeboran
sumur baru.

4. Pelaporan Hasil Identifikasi
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Hasil identifikasi perlu dilaporkan kepada
perangkat desa dan masyarakat melalui sosialisasi
(Syaiful et al., 2024). Langkah-langkah yang perlu
diambil melibatkan:

e Penyampaian Hasil: Menyampaikan hasil
identifikasi potensi air tanah dan rekomendasi
melalui presentasi atau dokumentasi tertulis.

o Informasi Kedalaman Sumur: Menyertakan
informasi  kedalaman masing-masing  titik
potensial.

e Pemetaan Lateral Air Tanah: Memberikan
informasi tentang penyebaran lateral muka air
tanah di area tersebut.

Dengan menjalankan semua tahapan ini,
diharapkan hasil identifikasi potensi air tanah dapat
memberikan manfaat yang maksimal bagi masyarakat
setempat dan dapat digunakan sebagai dasar untuk
proyek pengeboran sumur baru.

Penggunaan metode  geolistrik  untuk
engeksplorasi air tanah melibatkan beberapa langkah
penting. Berikut adalah langkah-langkah umum yang
harus diikuti dalam penggunaan metode geolistrik
untuk pencarian air tanah (Sutasoma et al., 2018)
disajikan dalam Gambar 1.

> Kondisi Geologi
v
Penentuan Titik Pengukuran Geolistrik

v

Pengukuran Geolistrik

Pengolahan Data
Geolistrik
(Software progress)

Log Nilai Resistivitas

] e——

Interpretasi Hasil

v

Kesimpulan

Gambar 1. Diagram Alir Identifikasi Air Tanah
dengan Metode Geolistrik

Hasil dan Pembahasan
Identifikasi potensi air tanah yang dilakukan
di Desa Amohola Kecamatan Moramo Kabupaten

Konawe Selatan dilakukan dengan menggunakan
metode Geofisika yaitu metode resistivitas atau
tahapan jenis dengan metode pengukuran 1D
(sounding). Panjang lintasan yang dilakukan
pengukuran sepanjang 400 m dengan konfigurasi
elektroda  yaitu  konfigurasi ~ Schlumberger.
Pengukuran dilakukan pada 1 titik yaitu berada pada
lokasi Masjid desa. Hal ini didasarkan dari hasil
koordinasi dengan  Kepala  Desa serta
mempertimbangkan kondisi geologi di mana pada
lokasi pengukuran hanya terdapat 1 jenis batuan yaitu
batu lempung dari Formasi Boepinang. Ada pun
dokumentasi pengukuran disajikan Gambar 2:

Gambar 2. Akuisisi  Metode  Geolistrik
Menggunakan Metode Sounding (1D) di Desa
Amohola

Hasil pengukuran selanjutnya dilakukan processing
(pengolahan data) untuk selanjutnya dilakukan
interpretasi data dari hasil pengukuran. Adapun hasil
interpretasi data disajikan tabel 1:

Tabel 1. Interpretasi Potensi Air Tanah di Desa
Amohola Kecamatan Moramo Kabupaten Konawe
Selatan

Depth (m)| Nilai Resistivity (.m)| Interpretasi
0-5 282,18 Aluvium
5-8 7.185,09 Batu Pasir
8-15 96.953,59 Batu Lempung
Akuifer Air
15-45 371,11 Tanah
45-67 75.371,50 Batu Lempung

Berdasarkan tabel hasil interpretasi di atas,
pada kedalam hingga 5 meter merupakan lapisan
tanah atas berupa tanah aluvial. Selanjutnya pada
kedalaman 5-8 meter (ketebalan 3 m) diinterpretasi
sebagai batua pasir. Hal ini berkesesuaian dengan
Peta Geologi Lembar Kolaka pada Formasi
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Boepinang yang salahnya terdapat batu pasir. Batu
pasir ini merupakan jenis batuan yang memiliki sifat
porositas yang baik sehingga dapat bertindak sebagai
akuifer air. Berdasarkan hasil wawancara dengan
kepala desa, masyarakat menggunakan sumur gali
pada ke dalaman 5 m. Akan tetapi, permasalahan
yang dihadapi adalah air tanah dangkal yang
digunakan oleh masyarakat selama ini tercampur
dengan material sedimen dan berbau. Selanjutnya
pada kedalaman 8-15 meter diinterpertasi sebagai
batu lempung dengan nilai resistivity yang tinggi.
Nilai resistivity yang tinggi didasarkan pada
karakteristik ~ batu  lempung yang  bersifat
impermeabel. Zona akuifer diinterpretasi pada nilai
resistivity rendah 371,11 ohm.m di bawah lapisan
tanah yang bersifat impermeabel. Akuifer air tanah
ini terletak pada kedalaman berkisar 15 hingga 45
meter di bawah permukaan. Sedangkan pada
kedalaman 45-67 m kembali dijumpai nilai resistivity
yang tinggi yang diinterpretasi sebagai batu lempung.
Berdasarkan susunan batuan hasil interpetasi maka
dapat disimpulkan bahwa pada Desa Amohola
Kecamatan Moramo Kabupaten Konawe Selatan
memiliki akuifer berupa akuifer tertekan dimana pada
lapisan atas dan bawah akuifer terdapat zona
impermeabel dalam hal ini batu lempung.

Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  pengukuran  dan
interpretasi geolistrik di Desa Amohola, Kecamatan
Moramo, Kabupaten Konawe Selatan, ditemukan
bahwa potensi akuifer air tanah terletak pada
kedalaman 15-45 meter dibawah permukaan tanah.
Temuan ini didasarkan pada nilai resistivitas yang
rendah di dalam lapisan akuifer, yakni sebesar 371
ohm.m. Jenis akuifer (Irawan et al., 2024; Nawir &
Umar, 2018; Sedana & Tanauma, 2015; Usman et al.,
2017; Wijaya & Kusmiran, 2021) yang ada di Desa
Amohola, Kecamatan Moramo, Kabupaten Konawe
Selatan, adalah akuifer tertekan, yang ditandai oleh
adanya lapisan batuan yang tidak dapat dilewati
(impermeabel) baik di atas maupun di bawah lapisan
akuifer, terutama berupa batu lempung. Hasil temuan
ini dapat digunakan sebagai panduan bagi pemerintah
desa dan masyarakat untuk melakukan pengeboran
air tanah sebagai sumber air bersih, dengan
kedalaman yang berkisar antara 15 hingga 45 meter.
Langkah ini diharapkan dapat menyediakan akses air
bersih yang andal bagi penduduk Desa Amohola

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Dalam
proses  pengeboran, sangat penting untuk
mempertimbangkan  faktor-faktor  teknis  dan

lingkungan guna memastikan keberhasilan proyek ini
serta menjaga kelestarian lingkungan setempat.
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